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Abstrak

Di era digital ini, teknologi informasi (TI) telah menjadi alat penting bagi
organisasi dan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Penerapan
Tl yang tepat dapat membantu organisasi dan perusahaan dalam mengotomatiskan
proses, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, serta membuat keputusan yang
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknologi
informasi dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan di
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah studi kepustakaan. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis dalam tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa implementasi TI dapat
meningkatkan efisiensi organisasi dan perusahaan di Jakarta dengan cara
mengotomatiskan proses, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, mempermudah
akses informasi, meningkatkan kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi TI dalam meningkatkan
efisiensi dan daya saing organisasi dan perusahaan di Jakarta antara lain dukungan
dari manajemen, ketersediaan infrastruktur TI, keterampilan dan pengetahuan
karyawan, kesesuaian Tl dengan kebutuhan organisasi dan perusahaan.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Efisiensi Organisasi, Daya Saing Perusahaan

Abstract

YA

In this digital era, information technology (IT) has become an important tool for
organizations and companies to increase efficiency and competitiveness. Proper IT
implementation can help organizations and companies automate processes,
improve communication and collaboration, and make better decisions. This
research aims to analyze the implementation of information technology in
improving organizational efficiency and company competitiveness in Jakarta. The
research method used is qualitative. The data collection technique in this research
is literature study. The data that has been collected is then analyzed in three stages,
namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The research
results found that IT implementation can increase the efficiency of organizations
and companies in Jakarta by automating processes, improving communication and
collaboration, facilitating access to information, increasing the speed and accuracy
of decision making. Factors that influence the effectiveness of IT implementation in
increasing the efficiency and competitiveness of organizations and companies in
Jakarta include support from management, availability of IT infrastructure,
employee skills and knowledge, suitability of IT to organizational and company
needs.
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Pendahuluan

Format kompetisi bisnis saat ini menggambarkan pentingnya peran teknologi
informasi yang diintegrasikan dengan berbagai komponen perusahaan seperti prosedur
operasional, manajemen sumber daya manusia, struktur organisasi, dan elemen lainnya.
Hal ini membentuk sebuah sistem informasi yang efektif sebagai kunci keberhasilan
perusahaan secara keseluruhan (Tahir et al., 2023). Teknologi informasi memainkan
peran krusial dalam mengelola risiko bisnis, mengurangi biaya operasional,
memberikan nilai tambah, serta menciptakan sumber daya daya saing yang baru bagi
perusahaan dalam pasar global. Selain itu, implementasi teknologi informasi yang tepat,
didukung oleh kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia dalam
mengoperasikannya, dapat meningkatkan kinerja karyawan dan secara keseluruhan,
meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan (Narulita et al., 2022).

Penerapan TI yang tepat memiliki potensi besar untuk mengotomatiskan berbagai
proses operasional, memperbaiki komunikasi dan kolaborasi antar anggota organisasi,
serta membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih tepat waktu
(Kharismaputra et al., 2022). Sehingga dengan demikian, Tl tidak hanya menjadi alat
bantu, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif di pasar
yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat. Jakarta sebagai pusat bisnis utama
di Indonesia mengalami tekanan yang tinggi untuk memperbaiki efisiensi organisasi dan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang semakin kompetitif. Namun
tantangan seperti biaya implementasi, kurangnya keterampilan teknis, dan resistensi
terhadap perubahan juga ditemukan sebagai hambatan utama yang perlu diatasi.

Penelitian terdahulu oleh (Eskak, 2020) menunjukan bahwa pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat meningkatkan Kkinerja bisnis,
termasuk kelancaran, kecepatan, ketepatan, kekompakan, dan ketangkasan dalam
pertukaran informasi bisnis, yang merupakan kunci untuk pertumbuhan perusahaan.
Implementasi TIK juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan dari berbagai segi,
antara lain: 1) meningkatkan profesionalisme, 2) meningkatkan produktivitas, 3)
meningkatkan akuntabilitas keuangan, 4) meningkatkan kecepatan pengambilan
keputusan, 5) meningkatkan penetrasi pasar global, 6) meningkatkan inovasi riset dan
pengembangan, 7) meningkatkan pemasaran, dan 8) meningkatkan pelayanan
pelanggan.

Penelitian lain oleh (Sholikhin & Nasir, 2023) menunjukan bahwa teknologi
informasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi Kerja. Teknologi Informasi,
keterampilan dan efisiensi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Keterampilan berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi Kerja.
Teknologi Informasi berpengaruh positif signifikan terhadap Efisiensi Kerja yang
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dimediasi oleh Kinerja Karyawan. Keterampilan berpengaruh positif signifikan terhadap
Efisiensi Kerja yang dimediasi oleh Kinerja Karyawan.

Penelitian ini memfokuskan pada urgensi implementasi teknologi informasi (T1)
dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan di Jakarta, sebuah
aspek yang belum diteliti secara mendalam sebelumnya. Penelitian terdahulu menyoroti
bahwa penerapan T1 memiliki potensi besar untuk mengotomatiskan proses operasional,
memperbaiki komunikasi, dan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan,
namun tantangan seperti biaya implementasi, kurangnya keterampilan teknis, dan
resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan utama. Selain itu, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa efisiensi kerja dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti teknologi informasi, keterampilan, dan kinerja karyawan. Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah bahwa organisasi dan perusahaan di Jakarta dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing mereka dengan mengadopsi teknologi informasi.
Selain itu, penelitian ini memberikan pemahaman tambahan tentang pentingnya
implementasi teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan daya
saing perusahaan secara keseluruhan.

Kebaharuan penelitian ini adalah dari obyek penelitiannya yakni implementasi Tl
dalam meningkatkan efisiensi organisasi yang belum pernah diteliti sebelumnya
(Kusumaryoko, 2021). Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan
dan organisasi di Jakarta dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
mereka dengan menerapkan teknologi informasi. Implikasi teoritisnya adalah penelitian
ini menyumbangkan pemahaman tambahan tentang pentingnya implementasi teknologi
informasi dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknologi informasi dalam
meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan di Jakarta.

Metode

Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif, yang berfokus pada
pemahaman mendalam dan detail terhadap fenomena yang kompleks. Pendekatan ini
menekankan interpretasi, pemahaman konteks, dan pengungkapan makna dari data,
tidak terfokus pada pengukuran numerik, melainkan pada analisis deskriptif dan
interpretatif. Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan
melibatkan analisis literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman komprehensif
tentang topik penelitian dan memperkuat landasan teoritis. Peneliti melakukan
pencarian dan analisis terhadap berbagai referensi, jurnal ilmiah, buku, artikel, dan
dokumen lainnya yang berkaitan dengan implementasi teknologi informasi dalam
meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan di Jakarta. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dalam tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
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Saat ini, perusahaan beroperasi dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif.
sinergitas telah menjadi kemasan globalisasi, yang sebenarnya merupakan bentuk
penjajahan baru oleh perusahaan-perusahaan besar untuk mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya. Lanskap bisnis telah berubah secara terbuka, implikasinya setiap
perusahaan kini harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitasnya agar
mampu memasuki persaingan global yang menuntut kemampuan daya saing, baik pada
tingkat organisasi maupun individu (Sisibintari, 2015). Kemampuan untuk
meningkatkan kapasitas melalui inovasi dan adaptasi terhadap perubahan zaman
menjadi sangat penting agar dapat bersaing efektif dalam lingkungan bisnis global yang
menuntut daya saing tinggi.

Menurut (Lena Ellitan 2007), daya saing dapat didefinisikan sebagai kemampuan
suatu usaha atau perusahaan untuk memberikan nilai tambah pada produknya yang
melebihi nilai yang diberikan oleh para pesaingnya, dan nilai tersebut sebenarnya
memberikan manfaat yang nyata bagi pelanggan (Fadhilah et al., 2023). Artinya daya
saing berkaitan dengan keunggulan produk melibatkan aspek nilai yang dapat
memuaskan kebutuhan dan harapan pelanggan dengan lebih baik dibandingkan dengan
pesaing-pesaingnya, sehingga menciptakan nilai lebih di mata pelanggan. Daya saing
disini, memiliki peran yang sangat krusial, terutama bagi organisasi dan perusahaan di
Jakarta. Kota Jakarta atau sering disebut sebagai kota metropolitan, merupakan suatu
kawasan yang secara relatif besar baik dalam luas wilayah, aktivitas ekonomi, dan
sosial, maupun jumlah penduduknya (Rifai, 2019). Karena tingginya aktivitas ekonomi
dan persaingan yang muncul sebagai dampak dari sifat metropolitan kota tersebut, tidak
mengherankan jika tingkat daya saing organisasi dan perusahaan di Jakarta menjadi
sangat ketat. Tingkat persaingan yang ketat ini mengharuskan organisasi-organisasi
untuk terus meningkatkan kapasitas mereka agar dapat bersaing secara efektif di tengah
dinamika bisnis yang kompleks dan sibuk di Jakarta.

Perusahaan yang tidak mempunyai daya saing akan ditinggalkan oleh pasar. Karena
tidak memiliki daya saing berarti tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti
tidak ada alasan bagi suatu perusahaan untuk tetap survive di dalam pasar persaingan
untuk jangka panjang. Daya saing ini berkaitan dengan seberapa efektif suatu organisasi
beroperasi di pasar persaingan dibandingkan dengan pesaing yang menawarkan produk
atau layanan serupa. Perusahaan-perusahaan yang mampu menghasilkan produk atau
jasa yang berkualitas baik adalah perusahaan yang efektif dalam arti akan mampu
bersaing (Sudrartono, 2019). Pentingnya daya saing perusahaan tercermin dalam
kesiapan untuk berubah dan merespons perubahan dunia dengan cepat. Oleh karena itu,
diperlukan strategi untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan daya saing perusahaan
agar dapat tetap relevan dan bersaing secara efektif di pasar yang dinamis.

Perumusan strategi bisnis, sebagai bagian integral dari proses manajemen strategis,
melibatkan beberapa tahap kunci. Ini termasuk pengembangan visi dan misi organisasi,
identifikasi peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal, evaluasi kekuatan dan
kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, penyusunan strategi-strategi
alternatif, dan akhirnya pemilihan strategi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan. Strategi bisnis dirumuskan untuk menentukan bagaimana sebuah organisasi
menjadi lebih kompetitif daripada posisi sebelumnya (Hidayat, 2016). Artinya
perumusan strategi bisnis merupakan suatu pendekatan sistematis untuk merencanakan
langkah-langkah yang dapat membuat organisasi lebih unggul dan kompetitif dalam
pasar. Salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing organisasi adalah dengan
mengimplementasikan teknologi informasi, sebagaimana disampaikan oleh (Syaiful,
2016), salah satu cara untuk peningkatan daya saing organisasi adalah melalui
akselerasi pengunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) sebagai pendukung
operasional dalam menjalankan kegiatan bisnis.

Perkembangan teknologi informasi pada era ini memiliki peran sangat krusial
dalam kehidupan manusia. Kemajuan teknologi informasi terus mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Istilah "teknologi informasi™ atau IT adalah istilah
umum yang digunakan untuk menggambarkan segala bentuk teknologi yang
mempermudah manusia dalam pembuatan, perubahan, penyimpanan, komunikasi, dan
penyebaran informasi kepada orang lain (Kurdi & Firmansyah, 2020). Keberadaan
teknologi informasi telah membawa perubahan fundamental dalam cara manusia
berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi. Teknologi informasi yang berbasis
komputer memberikan dampak yang signifikan dalam kehidupan masyarakat di era
digital, termasuk di dalam lingkungan organisasi atau Perusahaan (Fadillah et al., 2021).

Dalam hal organisasi dan perusahaan penerapan teknologi informasi menjadi suatu
keharusan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan proses bisnis,
dan merespons dengan cepat terhadap dinamika pasar yang terus berubah. Karena
teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama untuk berbagai kegiatan bisnis,
memberikan kontribusi signifikan terhadap perubahan mendasar dalam struktur,
operasi, dan manajemen organisasi (Elisabeth, 2019).

Terdapat manfaat dari implementasi Teknologi Informasi (TI) dalam meningkatkan
efisiensi organisasi dan perusahaan, hal tersebut dapat dicapai melalui beberapa cara.
Pertama, TI memiliki kemampuan untuk mengotomatisasi proses-proses, sehingga
dapat menggantikan pengelolaan secara manual dengan sistem komputer. Dalam era
digital, perkembangan IT telah membawa dampak signifikan terhadap pengendalian,
mengubahnya dari sistem manual menjadi sistem yang didukung oleh komputer
(Fadillah et al., 2021). Mengotomatisasi proses bisnis dengan Tl memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi keterlambatan, dan
meminimalkan risiko kesalahan manusia.

Selain itu, penerapan Teknologi Informasi juga dapat diterapkan dalam model
akuntansi, dalam model akuntansi yang telah menerapkan teknologi informasi dapat
mengukur tingkat perubahan sumber daya, mengukur tingkat perubahan proses,
mengukur aktiva tetap tak berwujud, memfokuskan ke luar pada nilai pelanggan,
mengukur proses pada realtime, dan mendukung jaringan (network) (Elisabeth, 2019).
Informasi-informasi ini menjadi sangat penting bagi organisasi karena memberikan
gambaran tentang kesehatan keuangan, operasional, dan nilai pelanggan yang sangat
dibutuhkan oleh organisasi. Sehingga, organisasi dapat mengoptimalkan pengelolaan
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sumber daya, meningkatkan efisiensi proses, menilai nilai aset secara lebih tepat, serta
mengarahkan perhatian pada kebutuhan dan kepuasan pelanggan.

Manfaat selanjutnya dari implementasi Teknologi Informasi (TI) dalam
meningkatkan efisiensi organisasi dan perusahaan adalah peningkatan komunikasi dan
kolaborasi. TI memiliki peran utama dalam mempermudah komunikasi dan kolaborasi
yang lebih efektif, tanpa terpengaruh oleh lokasi geografis. Melalui pemanfaatan TI,
hambatan jarak geografis dapat diatasi, sehingga memberikan kemampuan untuk tetap
terhubung dan berkolaborasi, bahkan jika anggota tim berada pada lokasi yang
berjauhan. Menggunakan alat komunikasi seperti email, pesan instan, dan platform
kolaborasi online memungkinkan karyawan untuk berkomunikasi dengan cepat dan
efisien. Penggunaan aplikasi berbasis cloud juga dapat meningkatkan kolaborasi antar
tim dengan menyediakan akses bersama ke dokumen dan proyek secara real-time.

Menurut (Basry & Sari, 2018), pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi, juga banyak diupayakan untuk meningkatkan daya saing
UMKM dengan menekankan pada pengelolaan informasi sisi hilir (konsumen/pasar),
yang disinyalir menjadi salah satu faktor penyebab lemahnya daya saing UMKM, dan
juga pada sisi hulu (pemasok). Berdasarkan ungkapan tersebut, pemanfaatan teknologi
informasi dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat rantai pasok dengan
memfasilitasi komunikasi antara organisasi dengan konsumen/pasar, serta
menghubungkan organisasi dengan pemasok bahan mereka, hal tersebut dianggap
sebagai aspek penting karena dapat memperkuat daya saing organisasi.

Manfaat ketiga dari implementasi Teknologi Informasi (TI) dalam meningkatkan
efisiensi organisasi dan perusahaan adalah dengan mempermudah akses informasi.
Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju memungkinkan individu di
berbagai belahan dunia untuk dengan mudah dan cepat mendapatkan informasi serta
berkomunikasi dalam segala hal (Sisibintari, 2015). Sistem TI dapat membantu
organisasi menyimpan, mengelola, dan mengakses informasi dengan lebih efisien.
Melalui basis data terpusat atau sistem manajemen dokumen, organisasi dapat dengan
mudah mencari dan mengambil informasi yang dibutuhkan. Ini tidak hanya menghemat
waktu pencarian, tetapi juga meminimalkan risiko kehilangan data atau ketidakakuratan
informasi.

Adanya kemudahan akses dalam komunikasi yang tepat dan cepat merupakan
keuntungan signifikan yang berkontribusi pada penghasilan laporan yang berkualitas.
Sebagai contoh, penerapan Teknologi Informasi di suatu perusahaan dapat memiliki
dampak positif ternadap percepatan penyelesaian laporan keuangan. Perusahaan dapat
menggunakan teknologi informasi sebagai panduan untuk menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, perusahaan juga dapat dengan
mudah dan cepat mencatat serta merekam kegiatan bisnisnya. Hal tersebut sejalan
dengan ungkapan menurut (Pratikno & Mayangsari, 2022), perusahaan yang memiliki
divisi teknologi informasi cenderung memiliki keunggulan dalam perencanaan,
pemeliharaan, pengendalian, dan pengembangan sistem informasi. Ini memberi mereka
kemampuan untuk melaporkan laporan keuangan secara efektif, cepat, dan efisien.
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Sebagai hasilnya, perusahaan yang memiliki divisi teknologi informasi dapat unggul
dalam hal waktu penyelesaian laporan keuangan, yang sering disebut sebagai audit
report lag. Oleh karena itu, perusahaan yang mengadopsi teknologi informasi dapat
mencapai tingkat efisiensi dan ketepatan waktu yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki divisi teknologi informasi.

Kemudian dengan laporan keuangan yang berkualitas, perusahaan atau badan
tersebut akan lebih mudah bagi manajemen untuk mengambil keputusan. Peran
manajemen dalam pengambilan keputusan, terutama yang berlandaskan pada laporan-
laporan perusahaan, khususnya laporan keuangan, menjadi sangat penting. Laporan
keuangan mampu memperlihatkan kinerja perusahaan serta perubahan posisi keuangan
perusahaan, yang pada gilirannya memberikan kontribusi signifikan dalam pengambilan
kebijakan manajemen perusahaan dan menentukan strategi ke depannya (Purnama,
2020). Memiliki akses instan terhadap data organisasi, manajemen dapat merespons
perubahan pasar dengan lebih efektif. Hal ini meningkatkan responsivitas organisasi
terhadap peluang dan tantangan, yang kemudian berguna dalam meningkatkan daya
saing organisasi. Melalui pemahaman mendalam terhadap informasi keuangan yang
terkandung dalam laporan keuangan, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih
informasional dan strategis untuk mencapai tujuan organisasi dengan lebih efisien.

Namun, dalam implementasinya penerapan teknologi informasi bagi organisasi
masih dihadapkan pada beberapa kendala, sebagaimana yang diungkapkan dalam
penelitian oleh (Senduk et al., 2021). Beberapa faktor yang menjadi penyebab
rendahnya kinerja sistem informasi akuntansi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
di Kota Manado termasuk rendahnya kemampuan personal, kurangnya kecanggihan
teknologi informasi, dan dukungan manajemen puncak yang kurang memadai. Dari
kendala-kendala tersebut, menyebutkan beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh
organisasi dalam mempengaruhi efektivitas implementasi Teknologi Informasi, seperti
dukungan dari manajemen, Kketersediaan infrastruktur Teknologi Informasi,
keterampilan dan pengetahuan karyawan, serta kesesuaian Teknologi Informasi dengan
kebutuhan organisasi dan perusahaan. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi Teknologi Informasi dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing organisasi dan perusahaan terutama di Jakarta,
antara lain:

1. Dukungan dari manajemen.

Dalam menjalankan suatu hal di dalam perusahaan, dukungan manajemen
memegang peran yang sangat penting. Dukungan manajemen dapat berupa komitmen
dan penyediaan segala sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
kegiatan di perusahaan. Dukungan ini dianggap sebagai hal yang vital karena dapat
memastikan kelancaran berbagai proses dalam perusahaan (Senduk et al., 2021).
Manajemen perlu menunjukkan komitmen yang tinggi dan menyediakan sumber daya
yang memadai guna menjamin keberhasilan proyek TI. Dukungan ini mencakup alokasi
anggaran yang memadai, penentuan prioritas, dan komitmen untuk mengatasi
perubahan yang mungkin terjadi dalam organisasi. Jika manajemen memahami nilai dan
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potensi TI, akan lebih mudah untuk mendapatkan sumber daya dan partisipasi yang
diperlukan dari seluruh organisasi.
2. Ketersediaan infrastruktur Teknologi Informasi.

Infrastruktur Teknologi Informasi (T1) merupakan pondasi atau kerangka kerja
yang memberikan dukungan bagi suatu sistem atau organisasi yang tersebar di beberapa
data center yang dikendalikan oleh suatu organisasi (Maisharoh & Ali, 2020).
Keberhasilan implementasi suatu sistem atau operasional organisasi sangat tergantung
pada kehandalan infrastruktur Tl yang ada. Infrastruktur T1 yang handal menjadi faktor
kritis dalam mendukung efektivitas implementasi berbagai inisiatif. Faktor-faktor
tersebut mencakup keberadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai,
konektivitas yang stabil, serta sistem jaringan yang mampu menunjang kebutuhan
operasional organisasi. Ketersediaan infrastruktur yang baik akan menunjang organisasi
untuk dapat memastikan bahwa sistem TI dapat beroperasi secara efisien dan dapat
diandalkan (Ubaedila et al., 2023).

3. Keterampilan dan pengetahuan karyawan.

Karyawan merupakan Sumber Daya (SD) yang memiliki peran krusial dalam
mewujudkan tujuan organisasi, (Putri & Astuti, 2022) menekankan bahwa kendati
teknologi sekarang yang sangat canggih, namun tanpa dukungan sumber daya manusia
yang berkualitas, proses organisasi tidak dapat menghasilkan output yang optimal. Oleh
karena itu, peran SDM menjadi penentu keberhasilan suatu organisasi. Karyawan yang
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam pengelolaan dan
pemanfaatan Teknologi Informasi (T1) sangat diperlukan (Isus et al., 2024). Untuk itu,
proses pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memahami serta menggunakan
teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Pemahaman yang
baik terhadap sistem TI juga menjadi kunci penting untuk membantu organisasi
mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama proses implementasi. Melaui
investasi dalam pengembangan SDM untuk memahami dan mengoptimalkan peran
teknologi menjadi strategi yang vital untuk mencapai keberhasilan organisasi dalam
lingkungan bisnis yang terus berkembang.

4. Kesesuaian T1 dengan kebutuhan organisasi dan perusahaan.

Menurut Goodhue and Thompson (1995) adanya kecocokan antara tugas yang
sedang dikerjakan dengan teknologi yang diterapkan akan tercapai kinerja individu
yang lebih baik (Astuti & Dharmadiaksa, 2014). Oleh karena itu, sistem TI harus
dirancang dan dikonfigurasi secara cermat untuk memenuhi tujuan bisnis dan mengatasi
masalah yang dihadapi oleh organisasi. Ini melibatkan analisis kebutuhan bisnis,
pemilihan teknologi yang sesuai, serta penyesuaian teknologi Tl dengan kebutuhan
organisasi. Evaluasi hasil implementasi menjadi langkah akhir untuk memastikan
bahwa solusi Tl yang diadopsi memberikan dampak positif terhadap efisiensi
operasional dan daya saing organisasi. Evaluasi yang cermat terhadap hasil
implementasi memberikan pemahaman yang mendalam terhadap kelebihan dan
kekurangan sehingga memungkinkan identifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan atau
disempurnakan di masa mendatang.
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Hasil penelitian dengan memperhatikan faktor-faktor seperti dukungan manajemen,
ketersediaan infrastruktur TI, keterampilan dan pengetahuan karyawan, serta kesesuaian
Tl dengan kebutuhan organisasi dan perusahaan, implementasi Teknologi Informasi
dapat mencapai tingkat optimal sehingga memberikan manfaat yang diperlukan oleh
organisasi. Manfaat tersebut melibatkan otomatisasi proses, peningkatan komunikasi
dan kolaborasi, kemudahan akses informasi, serta peningkatan kecepatan dan ketepatan
dalam pengambilan keputusan, yang dimana manfaat-manfaat tersebut dapat menjadi
faktor daya saing yang signifikan bagi organisasi. Sehingga, dengan merancang
implementasi Tl secara nyata dan terintegrasi, organisasi dapat memastikan bahwa
mereka dapat bersaing secara efektif di tengah persaingan khusunya kota metropolitan
Jakarta.

Kesimpulan

Penerapan teknologi informasi (T1) dapat meningkatkan efisiensi organisasi dan
perusahaan di Jakarta melalui berbagai cara, seperti otomatisasi proses, peningkatan
komunikasi dan kolaborasi, kemudahan akses informasi, serta peningkatan kecepatan
dan akurasi pengambilan keputusan. Teknologi informasi yang dapat diterapkan
mencakup sistem manajemen basis data, perangkat lunak manajemen proyek, aplikasi
berbasis cloud, dan platform kolaborasi digital. Dampak positif dari implementasi
teknologi ini termasuk peningkatan produktivitas, penghematan biaya operasional,
peningkatan daya saing perusahaan, dan percepatan inovasi produk dan layanan.
Namun, faktor seperti dukungan manajemen, infrastruktur Tl yang memadai,
keterampilan karyawan, dan kesesuaian teknologi dengan kebutuhan organisasi menjadi
kunci dalam menentukan keberhasilan implementasi TI.
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